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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah
hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia N0.158 tahun
1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No.
0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab
yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab
yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam
kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis
besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut.
1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan
sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
| Alif Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Sa’ S Es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
C Ha’ H ha (dengan titik di
bawah)
d Kha’ Kh Ka dan Ha




3 Dal D De
A Zai 7 Zet (dengan titik di
atas)
J Ra’ Es
J Zai Zet
o Sin Es
o Syin Sy Es dan Ye
ol Sad S Es (dengan titik di
bawah)
ua Dad D De (dengan titik di
bawah)
b Ta T Te (dengan titik di
bawah)
b Za Z Zet (dengan titik di
bawah)
d ‘Ayn ‘ Koma terbalik di atas
& Gain G Ge
o Fa F Ef
it Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L ‘el
A Mim M ‘em
O Nun N ‘en
3 Wau W W
o Ha’ H Ha
s Hamzah ’ Apostrof
] Ya Y Ye
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2. Vokal

Vokal tunggal

Vokal rangkap

Vokal panjang

i=a
i=j

;:U

gi: ai

si=au

i:ﬁ

¢ =1
=1

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

a3l ) = mar’atun jamilah
Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/ Contoh:

dadla = fatimah

4. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
L, =rabbana

4 =al-birr

5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang vyang diikuti oleh  “huruf syamsiyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan
huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu
Contoh:

ol = asy-syamsu
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J=_V = ar-rajulu
saull = as-sayyidah
Kata sandang yang diikuti oleh  “huruf qamariyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
il = al-gamar
) = al-bad?’
Plal = al-jalal

Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan
tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf

hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /' /.

Contoh:
<yl = umirtu
e = syai'un
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ABSTRAK
Fagih, Muhammad Ikhsanul. 2021. Upaya Preventif Al-Qur’an Terhadap
Kekerasan Seksual (Kajian atas Penafsiran Sayyid Qutb dalam Tafsir F7 Zilalil
Qur’an). Skripsi Jurusan llmu Al-Qur’an dan Tafsir. Pembimbing Kurdi Fadal,
M.S.1
Kata kunci: Preventif, pencegahan, kekerasan seksual, Sayyid Qutb

Bagaimanapun bentuknya, kekerasan merupakan suatu hal yang tidak
dapat dibenarkan keberadaanya termasuk diantaranya kekerasan seksual. Adanya
kekerasan seksual, diyakini disebabkan oleh beberapa hal yang diantaranya masih
maraknya budaya patriarki yang diemban oleh masyarakat, pemahaman misigonis
terhadap legitimasi agama, dan hal-hal lain yang berkaitan dengannya. Fenomena
akan kekerasan seksual tersendiri sejatinya sudah banyak terjadi pada zaman
terdahulu, seperti dalam masyarakat hindu di India, dan masyarakat pra Islam di
Arab. Sedangkan di masa sekarang, fenomena kekerasan seksual sudah menjadi
isu tersendiri di masyarakat. Maraknya kasus yang terjadi membuat hal ini
memerlukan perhatian yang lebih serius bagi masyarakat secara umum dalam
upaya preventif (pencegahan). Sebagaimana umat Islam, Al-Qur’an merupakan
sumber ajaran pokok, sehingga diharapkan dapat memberikan solusi terhadap
berbagai permasalahan yang ada, yang tidak terkecuali pada kekerasan seksual.
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan penafsiran Sayyid Qutb dalam Tafsir Fi
Zilalil Qur’an. Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengemukakan bagaimana
penafsiran Sayyid Qutb pada ayat-ayat yang berkaitan dengan pencegahan
kekerasan seksual serta kontekstualisasinya di masa sekarang.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kepustakaan
dengan metode kualitatif. Analisis dalam penelitian ini menggunakan metode
tafsir tematik atau maudu’i. Sedangkan dalam pendekatannya, peneliti
menggunakan pendekatan kontekstual. Adapun hal ini bertujuan untuk
mengungkap bagaimana upaya pencegahan dalam kekerasan seksual yang
dianalisis dengan penafsiran Sayyid Qutb dalam Tafsir F7 Zilalil Qur’an pada
ayat-ayat yang berkaitan dengan pencegahan kekerasan seksual.

Adapun upaya pencegahan kekerasan seksual dalam Al-Qur’an
sebagaimana penafsiran Sayyid Qutb dilakukan dengan beberapa tahapan.
Pertama, dengan bentuk pendidikan dan pengawasan pada anak dengan tujuan
agar anak tidak terpengaruh pada kekerasan seksual dan sehat secara mental
maupun kejiwaan, sebagaimana dalam Q.S. An-Nar/24 ayat 58-59. Kedua,
dilakukan dengan menjaga pandangan, kemaluan, dan pakaian. Pada tahap ini
merupakan tahap dalam menjaga diri agar tidak terjerumus dalam kekerasan
seksual yang dikarenakan adanya dorongan nafsu syahwat, sebagaimana dalam
Q.S. An-Nir/24 ayat 30-31 dan Q.S. Al-Ahzab/33 ayat 59. Ketiga, dilakukan
dengan pelarangan mendekati zina. Adapun pelarangan ini dilakukan dengan dua
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bentuk, yakni bentuk zina secara umum sebagaimana dalam Q.S. Al-Isra’/17 ayat
32, dan secara khusus yang berkaitan dengan salah satu bentuk kekerasan seksual,
yakni pelarangan dalam memperdagangkan perempuan dengan tujuan pelacuran,
sebagaimana dalam Q.S. An-Nuir/24 ayat 33.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Fenomena kekerasan seksual sejatinya merupakan fenomena yang
tidak akan pernah habis untuk dibahas. Setiap hari, bulan, hingga tahun
banyaknya kasus terjadi tidak dapat terelakkan. Sebagaimana pada tahun
2020, Komnas Perempuan sebagai salah satu lembaga yang menangani kekerasan
seksual mendapat pelaporan sebanyak 955 kasus, baik itu dalam ranah domestik
maupun publik.! Sedangkan pada tahun 2019, Komnas Perempuan mencatat
terdapat sebanyak 58% dari 3.062 merupakan kasus kekerasan yang menimpa
perempuan di ranah publik merupakan kekerasan seksual. Mayoritas bentuk
kekerasan dalam data tersebut yakni pemerkosaan sebanyak 715 kasus, 531 kasus
pencabulan dan 520 kasus pelecehan seksual.? Hal ini tidak jauh beda dengan
data kasus kekerasan seksual pada tahun 2018 yang mencapai 2.979
kasus.> Data ini sejatinya menunjukan adanya peningkatan kasus dari
tahun 2018 ke tahun 2019. Sedangkan jika melihat pada data dua tahun
sebelumnya terjadi penurunan pada tahun 2017, yang mana terdapat 2.183

kasus dari yang sebelumnya 3.325 kasus pada tahun 2016.*

! Komnas Perempuan, “Perempuan dalam Himpitan Pandemi: Lonjakan Kekerasan
Seksual, Kekerasan Siber, Perkawinan Anak, dan Keterbatasan Penanganan di Tengah Covid-19”,
CATAHU 2021: Catatan Tahunan Kekerasan Terhadap Perempuan Tahun 2020, (2021), him. 70.

2 Komnas Perempuan, “Lembar Fakta dan Temuan Kunci Catatan Tahunan Komnas
Perempuan Tahun 20197, (2020), https://www.komnasperempuan.go.id/read-news-lembar-fakta-
dan-poin-kunci-catatan-tahunan-komnas-perempuan-tahun-2019 , diakses pada 6 Februari 2021.

% Intan Kusumaning Tiyas, “RUU Penghapusan Kekerasan Seksual: Jalan Keadilan Bagi
Korban”, Kertas Kebijakan Infid, (2020), him. 3.

4 Intan Kusumaning Tiyas, “RUU Penghapusan Kekerasan Seksual: Jalan Keadilan Bagi
Korban”.



https://www.komnasperempuan.go.id/read-news-lembar-fakta-dan-poin-kunci-catatan-tahunan-komnas-perempuan-tahun-2019
https://www.komnasperempuan.go.id/read-news-lembar-fakta-dan-poin-kunci-catatan-tahunan-komnas-perempuan-tahun-2019

Jika melihat pada sejarah, fenomena kekerasan seksual sejatinya
sudah banyak terjadi pada zaman dahulu. Bahkan Husin dalam artikelnya
mencatat bahwa fenomena kekerasan seksual yang banyak menimpa
perempuan sudah ada dan mulai sejak peradaban Yunani, Romawi, India,
bahkan Tiongkok.> Pada peradaban Yunani misalnya, kekerasan seksual
yang terjadi pada masa itu yakni berupa kekuasaan penuh laki-laki atas
perempuan seperti halnya kewenangan ayah terhadap anak perempuannya
dan berlanjut ketika menikah kewenangan tersebut dilimpahkan pada
suaminya. Kewenangan ini mencakup seperti pengusiran, aniaya,
memperdagangkan, bahkan membunuh.® Bentuk kewenangan penuh ini
merupakan salah bentuk adanya ketidakseimbangan antara laki-laki dan
perempuan, dengan anggapan bahwa laki-laki lebih kuasa daripada
perempuan. Tidak jauh dari hal ini, masyarakat Hindu India juga
mempercayai bahwa hak hidup perempuan melekat pada hak laki-laki
sebagai suaminya. Hal ini berarti jika seorang suami meninggal, maka hal
tersebut pun berlaku pada perempuan sebagai istrinya untuk ikut dibakar
pada saat proses pembakaran mayat sang suami.” Hal ini menandakan
bahwa perempuan pada waktu itu tidak mendapatkan haknya sebagaimana
laki-laki, atau dalam artian adanya perbedaan antara perlakuan terhadap

laki-laki dan perempaun dalam kehidupan masyarakat.

® Laudita Soraya Husin, “Kekerasan Seksual Pada Perempuan Dalam Perspektif Al-Quran
dan Hadis”, Jurnal Hukum Islam Nusantara, Vol. 3, No. 1, (2020), him. 16.

® M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an Tafsir Maudu’i Atas Pelbagai Persoalan
Ummat, (Bandung: Mizan, 1996), him. 296.

" M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an Tafsir Maudu’i Atas Pelbagai Persoalan
Ummat.



Sedangkan di masa Arab pra Islam sebelum Al-Qur’an diturunkan,
banyak terjadi ketimpangan relasi baik laki-laki dengan perempuan
ataupun sebaliknya dalam kehidupan sosial. Hal ini berkaitan dengan Arab
jahiliyah pada masa itu yang kental akan budaya patriarkinya.® Turunnya
Al-Qur’an pada masa setelahnya menjadi salah satu solusi dari berbagai
permasalahan dalam kehidupan bermasyarakat. Maka darinya, dalam hal
ini Al-Qur’an sebagaimana mukjizat yang Allah turunkan kepada Nabi
Muhammad, di dalamnya mengandung berbagai prinsip keilmuan® yang
sarat akan makna dan relevan dengan segala zaman.'® Kerelevanan Al-
Qur’an tercakup pada berbagai aspek pembahasan yang ada di dalamnya,
baik itu mencakup ajaran agama maupun kehidupan sosial masyarakat,
berbangsa, dan bernegara.!! Bahkan di masa sekarang, Al-Qur’an bukan
hanya menjadi bahan bacaan, melainkan dikaji lebih mendalam -baik
dalam segi penafsiran atau hal-hal yang berkaitan dengannya- sehingga
menghasilkan inovasi serta solusi dalam menghadapi berbagai
problematika kehidupan yang tidak pernah habis hingga sampai

sekarang.!?

8 Fagihuddin Abdul Qodir, Qiroah Mubadalah, (Yogyakarta: IRCiSod, 2019), him. 33.
® Moh. Tulus Yamani, “Memahami Al-Qur’an dengan Metode Tafsir Maudhu’i”, J-PAl,

Vol. 1 No.2, (2015), him. 274.

19 Nuril Hidayah, “Posisi Teori I’jaz Al-Qur’an ‘Aisyah Abdurrahman Bintu Al-Syathi’

dan Sumbangannya dalam Kajian Al-Qur’an”, An-Nur: Jurnal Studi Islam, Vol. 7, No. 2, (2015),

him. 13.

1 M. Fatih, “Pendidikan Seks dalam Al-Qur’an; Perspektif Tafsir Tarbawi tentang

Larangan Mendekati Zina”, TA 'DIBIA: Jurnal limiah Pendidikan Agama Islam, Vol. 8, No. 2,
(2018), him. 7.

12 M. Fajrul Munawir, “Sayyid Quthb dan Tafsir Jahiliyyah”, Jurnal Dakwah, Vol. 11,

No. 1, (2011), him. 71.



Al-Qur’an sebagaimana keterangan di atas, tidak hanya mencakup
ajaran agama tetapi juga mencakup segala aspek kehidupan. Maka darinya,
tidak heran jika dewasa ini banyak literatur mengenai pembahasan Al-
Qur’an yang terkait dengan berbagai aspek dalam kehidupan masyarakat.
Hal ini diwujudkan untuk memecahkan berbagai permasalahan yang ada.*®
Sebagaimana yang kita ketahui, islam telah menempatkan kaidah-kaidah
umum yang berkaitan dengan seksual dalam Al-Qur’an.* Adapun adanya
kaidah-kaidah ini diyakini sebagai wujud respon akan banyaknya kasus
kekerasan seksual pada masa awal turun Al-Qur’an yang banyak dialami
oleh kaum perempuan. Maka darinya, datangnya Al-Qur’an pada masa
tersebut —masa awal turunnya Al-Qur’an- memiliki tujuan diantaranya
menyampaikan pesan mengenai keseimbangan antara laki-laki dan
perempuan, dengan tujuan khusus memanusiakan perempuan.®® Hal ini
menjadikan Al-Qur’an sebagai salah satu kitab berkeadilan gender dengan
merespon segala permasalahan yang ada.

Persamalakuaan relasi laki-laki dan perempuan ataupun sebaliknya,
yang termaktub dalam Al-Qur’an merupakan cara pandang baru yang
bertujuan untuk mengubah cara pandang dikotomis antara laki-laki dan
perempuan. Sebagaimana termuat dalam Q.S. Al-Hujurat/49 ayat 13 yang

menjelaskan mengenai perempuan adalah manusia secara utuh

13 Sukring, “Solusi Konflik Sosial dalam Perspektif Al-Qur’an”, Milati: Journal of
Islamic Studies and Humanities, Vol. 1, No. 1, (2016), him. 121.

14 M. Fatih, “Pendidikan Seks dalam Al-Qur’an; Perspektif Tafsir Tarbawi tentang
Larangan Mendekati Zina”.

15 Fagihuddin Abdul Qodir, Qiroah M ubadalah, him. 31.



sebagaimana laki-laki.'® Cara pandang seperti ini merupakan upaya yang
diberikan Islam dalam hal ini melalui Al-Qur’an yang bertujuan untuk
mencegah terjadinya ketimpangan, kekerasan, atau perlakuan semena-
mena terhadap sesama manusia, terlebih lagi pada perempuan.
Sebagaimana dalam hal ini mengenai kekerasan seksual, yang menjadi
perhatian khusus oleh beberapa pihak dalam upaya preventif (pencegahan)
dan represif (penindakan).

Hal ini memerlukan setidaknya adanya pencegahan yang dimana
dimaksudkan untuk mencegah serta menolerir terjadinya kasus-kasus
kekerasan seksual. Dengan berbagai Perkembangan yang ada, studi-studi
mengenai pembahasan Al-Qur’an sebagai solusi dari berbagai
permasalahan di masyarakat, nyatanya mulai banyak bermunculan. Hal ini
pula yang menjadikan peneliti tertarik untuk membahas mengenai
bagaimana upaya yang direspon oleh Al-Qur’an dalam menghadapi
permasalahan mengenai kekerasan seksual. Sebagaimana ayat-ayat yang
berkaitan dengan pencegahan kekerasan seksual diantaranya, pertama,
mengenai pendidikan dan pengawasan terhadap anak, yang termaktub
dalam Q.S. An-Nir/24 ayat 58-59. Kedua, menjaga pandangan, kemaluan,
dan pakaian, sebagaimana yang termaktub dalam Q.S. An-Niir/24 ayat 30-
31 dan Q.S. Al-Ahzab/33 ayat 59 tentang perintah menggunakan jilbab.
Ketiga, pelarangan untuk mendekati zina, baik secara umum maupun

khusus seperti pelarangan memperdagangan perempuan untuk pelacuran.

16 Fagihuddin Abdul Qodir, Qiroah Mubadalah.



Adapun ayat yang membicarakan larangan zina secara umum yakni, Q.S.
Al-Isra’/17 ayat 32 dan Q.S. An-Nur/24 ayat 33 mengenai larangan
memperdagangkan perempuan dengan tujuan seksual.

Mengingat pentingnya pembahasan ini dan belum adanya kajian
yang secara khusus membahas mengenai upaya preventif Al-Qur’an dalam
mencegah kekerasan seksual. Maka darinya, dalam penelitian kali ini
peneliti mengangkat judul “Upaya Preventif Al-Qur’an Terhadap
Kekerasan Seksual (Kajian atas Penafsiran Sayyid Quthb dalam Tafsir F7
Zilalil Qur’an)”. Pemilihan Sayyid Qutb sendiri sebagai acuan dalam
penelitian ini dikarenakan pada kitab tafsirnya, Sayyid Qutb menggunakan
corak pendekatan taswir atau penggambaran. Penafsirannya dalam kitab
Tafsir Fi Zilalil Qur’an menampilkan pesan dengan gambaran Al-Qur’an
yang konkrit serta seakan hadir dan hidup di tengah masyarakat. Sehingga
menghasilkan sebuah penafsiran yang aktual dan relevan bagi
pembacanya.’

Adapun penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh mana respon
Al-Qur’an dalam berbagai permasalahan yang ada, dalam hal ini mengenai
kekerasan seksual dengan upaya pencegahannya dalam ayat-ayat tentang
pencegahan kekerasan seksual menurut Penafsiran Sayyid Qutb dalam

Tafsir Fi Zilalil Qur’an.

17 Mutia Lestari dan Susanti Vera, “Metodologi Penafsiran Tafsir Fi Zhilalil Qur’an Syyid
Qutb”, Jurnal Iman dan Spiritualitas, Vol. 1, No. 1, (2021), him. 51.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana penafsiran Sayyid Qutb pada ayat-ayat yang berkaitan
dengan pencegahan kekerasan seksual dalam Tafsir Fi Zilalil Qur’an?
2. Bagaimana kontekstualisasi penafsiran Sayyid Qutb dalam Tafsir F7
Zilalil Qur’an pada ayat-ayat yang berkaitan dengan pencegahan
kekerasan seksual?
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini mempunyai beberapa tujuan, diantaranya sebagai
berikut:

1. Untuk mengkaji dan membahas ayat Al-Qur’an mengenai upaya
preventif kekerasan seksual yang ditinjau dari penafsiran Sayyid Qutb
dalam Tafsir F7 Zilalil Qur’an.

2. Untuk menganalisis penafsiran Sayyid Qutb pada ayat-ayat yang
berkaitan dengan upaya preventif kekerasan seksual dalam Tafsir F7
Zilalil Qur’an.

D. Manfaat Penelitian
Pada penelitian ini, terdapat dua manfaat yang mana ditinjau dari
segi akademis teoritis dan praktis. Adapun manfaat dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Manfaat secara akademis dan teoritis

Secara akademis dan teoritis penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi pemikiran pada perkembangan khazanah

keilmuan Al-Qur’an dan Tafsir, terlebih pada kajian-kajian mengenai



pencegahan kekerasan seksual. Selain itu, peneliti juga berharap
bahwa hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangsih pada
pengembangan kajian ilmu Al-Qur’an dan Tafsir untuk selanjutnya
dikaji ulang dengan kajian yang lebih komprehensif dan sistematis.
2. Manfaat secara praktis
Berdasar pada letar belakang masalah di atas, adanya kasus
kekerasan seksual masih marak terjadi hingga sampai sekarang. Maka
darinya, penelitian ini secara praktis diharapkan dapat membantu
menjawab persoalan mengenai kekerasan seksual yang masih menjadi
persoalan tersendiri bagi sebagian masyarakat. Penelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan sumbangsih dalam rangka membangun
manusia secara utuh dengan perilaku atau akhlak yang baik, serta
dapat berkontribusi pada perkembangan keilmuan Al-Qur’an dan
Tafsir baik secara khusus di IAIN Pekalongan maupun PTAIN secara
umum.
E. Kajian Pustaka
Pembahasan mengenai kekerasan seksual dalam Al-Qur’an
sejatinya sudah banyak dikaji. Namun, dalam hal ini belum ada literatur
yang membahas mengenai upaya pencegahan kekerasan seksual yang
secara khusus termuat dalam Al-Qur’an melalui penafsiran Sayyid Qutb.
Mengingat banyaknya kasus kekerasan seksual yang banyak terjadi di
masayarakat, tentu membuat penelitian ini dirasa penting guna membuka

mata masyarakat untuk lebih consent terhadap permasalahan yang ada.



Adapun beberapa karya yang relevan dengan pembahasan pencegahan
kekerasan seksual dalam Al-Qur’an, diantaranya adalah sebagai berikut:
Pertama, Artikel karya Ghufron Hamzah yang berjudul “Prostitusi
dan Traficking dalam Perspektif Al-Qur’an” dalam jurnal Tafsere tahun
2018.%8 Artikel ini membahas mengenai prostitusi dan traficking pada
ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengannya. Adapun dalam artikel ini,
ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan pembahasan mengenai prostitusi
dan traficking yakni Q.S. An-Nar/24 ayat 30-31. Pada artikel ini Hamzah
menjelaskan mengenai kandungan, asbabun nuzul, serta penafsiran
beberapa Ulama tafsir dalam menjelaskan ayat tersebut. Lebih lanjut
Hamzah menjelaskan bahwa maraknya kasus prostitusi sebagian besar
disebabkan dari adanya human traficking (perdagangan manusia). Dalam
ayat tersebut terdapat kata al-Biga’ yang menurut Quraish Shihab dapat
diartikan sebagai pelacuran atau perzinaan. Ayat ini juga mengandung
hukum dimana eksploitasi seksual ataupun sejenisnya merupakan
perbuatan yang dilarang. Selain itu, pada Q.S. An-Nar/24 ayat 33 jika

dilihat pada konteks kekinian memperlihatkan adanya keterkaitan antara

prostisusi dengan traficking. Sebagaimana terdapat kalimat | o& ;J‘:b yang

mengandung makna pemaksaan.
Persamaan artikel ini dengan penelitian peneliti, yakni pada kajian

tentang prostitusi dalam Al-Qur’an yang mana hal tersebut merupakan

18 Ghufron Hamzah, “Prostitusi dan Traficking dalam Perspektif Al-Qur’an”, Tafsere,
Vol. 6, No. 2, (2018).
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salah satu dari jenis kekerasan seksual. Pada artikel ini membahas
mengenai ayat yang berkaitan dengan pencegahan tindakan prostitusi
sebagaimana dalam Q.S. An-Nar/24 ayat 33. Sedangkan perbedaan artikel
ini dengan penelitian peneliti yakni pada aspek pembahasan yang dalam
artikel ini hanya menyangkup mengenai prostitusi. Berbeda dengan
penelitian peneliti yang juga akan membahas berbagai jenis kekerasan
seksual yang lain.

Kedua, Artikel yang berjudul “Kekerasan Dalam Rumah Tangga
dalam Perspektif Hukum Islam” karya Nur Rofiah dalam jurnal Wawasan
tahun 2017.1° Rofiah menjelaskan dalam artikel ini bahwa banyaknya
kasus KDRT atau kepanjangan dari Kekerasan Seksual Dalam Rumah
Tangga disebabkan adanya dominasi patriarki yang sedang lebih kuat
daripada nilai islam itu sendiri. Sejatinya Islam dalam hal ini Al-Qur’an
menolak segala jenis kekerasan yang tidak terkecuali kekerasan dalam
rumah tangga. Hal ini ditandai dengan dihapusnya berbagai bentuk
kekerasan masyarakat Arab pada zaman dahulu dalam Al-Qur’an. Namun,
sebagian bentuk kekerasan lain hanya dikompromikan karena situasi yang
belum mendukung untuk dihapus. Sayangnya, bentuk kekerasan ini (yang
hanya dikompromikan) justru dipahami oleh sebagian orang dengan
pemahaman patriarki.

Maka darinya dalam hal ini diperlukan perwujudan keluarga

sakinah yang dilandasi dengan nilai-nilai kesetaraan yang tertuang dalam

19 Nur Rofiah, “Kekerasan Dalam Rumah Tangga dalam Perspektif Islam”, Wawasan:
Jurnal Ilmiah Agama dan Sosial Budaya, Vol. 2 No. 1, (2017).
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Al-Qur’an. Al-Qur’an sendiri sejatinya mendeskripsikan bahwa tidak ada
perbedaan bagi manusia manapun tidak terkecuali laki-laki dan perempuan
dalam kedudukannya di mata Allah sebagai seorang hamba dan Khalifah
di bumi. Artikel ini mempunyai persamaan dengan penelitian peneliti pada
kajian mengenai bagaimana respon Al-Qur’an dalam permasalahan
mengenai Kekerasan Dalam Rumah Tangga, yang mana hal tersebut
merupakan salah satu bentuk kekerasan seksual. Sedangkan perbedaannya
dengan penelitian peneliti yakni pada artikel ini hanya membahas
mengenai Kekerasan Dalam Rumah Tangga. Adapun penelitian peneliti
lebih menitikberatkan pada pembahasan mengenai kekerasan seksual.
Ketiga, Tesis karya Anisah yang berjudul “Perempuan di Ruang
Publik dalam Perspektif Sayyid Qutb”.?° Tesis ini membahas mengenai
bagaimana pemikiran Sayyid Qutb -yang dikenal sebagai Ulama
revolusioner- terhadap status perempuan di ranah publik. Adapun beberapa
ayat yang terkait dengan status perempuan di ranah publik pada penelitian
dalam tesis ini diantaranya Q.S. Al-Ahzab/33 ayat 33, An Nisa’/4 ayat 32
dan 95, At-Taubah/9 ayat 71, An-Nahl/16 ayat 71, Al-Qasas/28 ayat 23.
Tafsir Fi Zhilalil Qur’an sendiri dikenal dengan salah satu karya tafsir
yang dinamis, sehingga dalam penafsirannya dilakukan dengan
pendekatan yang benar-benar modern. Hal ini diyakini berdasar atas latar
belakang dari Sayyid Qutb sendiri yang pernah hidup di Amerika Serikat

dengan pengaruh fenomena dan masalah Barat. Mengenai status

20 Anisah, “Perempuan di Ruang Publik dalam Perspektif Sayyid Qutbh”, Tesis Magister
Hmu Al-Qur’an dan Tafsir, (Jakarta: Pasca Sarjana 11Q Jakarta, 2019).
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kedudukan perempuan di ruang publik, Sayyid Qutb mendikotomikan
perempuan pada dua macam, yakni wanita modern dan tradisional. Wanita
modern dalam pandangan Sayyid Qutb didefinisikan sebagai wanita yang
menganut nilai-nilai serta norma kehidupan Barat. Sedangkan wanita
tradisional yakni wanita yang memegang nilai-nilai oleh kebanyakan
pandangan umum masyarakat. Tesis ini mempunyai kesamaan dengan
penelitian peneliti karena sama-sama menggunakan penafsiran Sayyid
Qutb dalam Tafsir F7 Zilalil Qur’an sebagai objek kajian. Sedangkan
perbedaan tesis ini dengan penelitian peneliti yakni pada objek
pembahasan, dimana penelitian peneliti membahas mengenai respon Al-
Qur’an dalam pencegahan kekerasan seksual. Berbeda dengan tesis ini
yang membahas mengenai status perempuan di ruang publik.

Keempat, Skripsi yang berjudul “Pencegahan Tindak Kekerasan
Terhadap Perempuan Perspektif Al-Qur’an” karya Febri Dwijayanti.?
Penelitian pada skripsi ini secara khusus mengkaji tentang bagaimana
respon Al-Qur’an dalam pencegahan kekerasan yang banyak menimpa
perempuan. Persamaan skripsi ini dengan penelitian peneliti yakni pada
kajian tentang bagaimana respon Al-Qur’an tentang bagaimana
pencegahan dalam kekerasan pada perempuan. Meskipun tidak secara
spesifik sama, karena penelitian peneliti menitikberatkan pada pencegahan
tentang kekerasan seksual yang mana bukan hanya yang menimpa pada

perempuan saja. Adapun perbedaan penelitian dalam skripsi ini dengan

21 Febri Dwijayanti, “Pencegahan Tindak Kekerasan Terhadap Perempuan Perspektif Al-
Qur’an”, Skripsi sarjana llmu Al-Qur’an dan Tafsir, (Jambi: UIN Sulthan Thaha Saifudin, 2019).
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penelitian peneliti yakni dalam skripsi ini mengkaji ayat Al-Qur’an tentang
kekerasan pada perempuan yang mencakup tentang kekerasan dalam
rumah tangga. Sedangkan pada penelitian peneliti lebih condong pada
pembahasan mengenai kekerasan seksual.

Kelima, Skripsi yang berjudul “Larangan Mendekati Zina (Studi
Tafsir Al-Qur’an Surat Al-Isra’ ayat 32 menurut Para Mufassir)” karya
Nur Shofiyah.?? Skripsi ini membahas mengenai beberapa penafsiran
Mufassir pada ayat yang tentang larangan mendekati zina. Adapun
beberapa mufassir diantaranya seperti halnya Quraish Shihab yang
menjelaskan bahwa pada Q.S. Al-lsra’/17 ayat 32 tersebut merupakan
larangan untuk mendekati zina sebagaimana juga menghayalkan segala
sesuatu yang dapat menjerumus pada perbuatan zina. Sedangkan mufassir
lain seperti Sayyid Qutb menjelaskan bahwa pada ayat tersebut
mempunyai korelasi dengan ayat setelahnya yakni Q.S. Al-Isra’/17 ayat 33
yang menjelaskan mengenai larangan membunuh. Sayyid Qutb
menganggap bahwa perzinahan bukan hanya perbuatan yang Kkeji
melainkan juga disamakan seperti halnya pembunuhan, yang mempunyai
dua kategori yakni verbal dan non verbal. Persamaan skripsi ini dengan
penelitian peneliti yakni pada pembahasan mengenai larangan mendekati
zina pada Q.S. Al-Isra’/17 ayat 32. Ayat tersebut juga merupakan salah
satu ayat yang akan dibahas dalam penelitian peneliti. Dimana pada ayat

tersebut berkaitan dengan pencegahan tindak kekerasan seksual.

22 Nur Shofiyah, “Larangan Mendekati Zina (Studi Al-Quran Surat Al-Isra’ Ayat 32

Menurut Para Mufassir)”,Skripi Sarjana llmu Al-Qur’an dan Tafsir (Surabaya: UIN Sunan Ampel,

2020).
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Sedangkan perbedaan skripsi ini dengan penelitian peneliti yakni pada
cakupan pembahasan,yang mana pada penelitian peneliti membahas lebih
jauh mengenai kekerasan seksual.

Keenam, Artikel yang berjudul “Pendidikan Seks dalam Al-
Qur’an; Perspektif Tafsir Tarbawi tentang Larangan Mendekati Zina”
karya M. Fatih dalam jurnal Ta dibia tahun 2018.2% Fatih dalam artikel ini
membahas mengenai pendidikan seks yang tercantum dalam Al-Qur’an
mengenai larangan perbuatan zina. Artikel ini secara khusus menganalisis
ayat Al-Quran Surat Al-Isra’/17 ayat 32 tentang pelarangan zina. Adapun
dalam hal ini, Fatih mengungkapkan bahwa ada beberapa hal yang
diyakini sebagai sebuah bentuk pendorong akan terjadinya perzinahan
diantaranya yakni perbuatan khalwat, melihat, dan menonton tayangan
pornografi, dan pergaulan bebas. Hal ini merupakan dampak dari
perkembangan zaman dengan segala kemudahan yang didapatkan dan
tidak dipergunakan dengan baik. Persamaan artikel ini dengan penelitian
peneliti yakni pada kajian mengenai pendidikan seks yang mana hal ini
juga berkaitan dengan upaya preventif atau pencegahan. Adanya
pendidikan seks mempunyai salah satu tujuan diantaranya sebagai upaya
pencegahan agar terhindar dari segala tindak pelecehan dan kekerasan
seksual. Sedangkan perbedaanya terletak pada pembahasan pada artikel ini

yang hanya mengacu pada satu ayat yakni Q.S. Al-Isra’/17 ayat 32.

23 M. Fatih, “Pendidikan Seks dalam Al-Qur’an; Perspektif Tafsir Tarbawi tentang

Larangan Mendekati Zina”, TA 'DIBIA: Jurnal limiah Pendidikan Agama Islam, Vol. 8, No. 2,

(2018).
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F. Kerangka Teori

Sebuah penelitian membutuhkan adanya analisa, yang mana hal ini
diwujudkan untuk memperoleh hasil dari objek permasalahan dalam
sebuah penelitian. Adapun dalam penelitian ini, dianalisa dengan metode
tafsir maudhui. Metode ini dimaksudkan untuk menggali bagaimana
respon Al-Qur’an dalam permasalahan yang terjadi di masayarakat,?* yang
dalam hal ini yakni kekerasan seksual. Menurut Al-Farmawi, tafsir
maudhu’i yaitu penafsiran dengan menghimpun beberapa ayat yang
mempunyai maksud dan tujuan yang sama, serta berdasar atas kronologi
serta sebab turun yang sama.?® Ayat-ayat tersebut kemudian diberi
penjelasan dan keterangan, sehingga dengannya dapat diambil sebuah
kesimpulan. Dalam pendekatannya, penulis mencoba menggunakan
pendekatan tafsir kontekstual sebagai pendekatan untuk mendekati
penafsiran Al-Qur’an dengan analisis latar belakang sejarah, sosiologi,
antropologi yang berlaku dalam masyarakat pra Islam dan selama proses
wahyu berlangsung.?® Singkatnya pendekatan ini digunakan untuk
membawa sebuah teks pemikiran agar sejalan dengan konteks kekinian,
atau sebagai upaya menggali Al-Quran untuk mengatasi pelbagai problem

sosial, dalam hal ini upaya pencegahan kekerasan seksual.

278

24 Moh. Tulus Yamani, “Memahami Al-Qur’an dengan Metode Tafsir Maudhu’i”, hlm.

25 Abd. Al-Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu'iy: Suatu Pengantar, terjemahan

Suryan A. Jamrah, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 1994), him. 36

% M. Sholahudin, “Pendekatan Tekstual dan Kontekstual Dalam Penafsirsan al-Quran”,

Al-Bayan, Vol. 1, No. 2 (2016), him. 118.
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Sedangkan preventif dan kekerasan seksual, merupakan dua kata
kunci yang akan menjadi pokok pembahasan dalam penelitian ini. Kata
preventif dalam KBBI diartikan sebagai sesuatu yang bersifat mencegah.?’
Kata preventif juga dapat diartikan sebagai suatu tindakan pengendalian
yang ditujukan guna mencegah atau mengurangi kemungkinan sesutau
yang tidak diinginkan di masa yang akan datang. Dalam kaitanya dengan
penelitian ini, yakni pencegahan atau mengurangi kemungkinan terjadinya
kekerasan seksual.

Adapun kekerasan secara umum dapat diartikan sebagai suatu
penyiksaan, penganiayaan, atau perlakuan salah.?® Secara etimologis,
kekerasan mempunyai dua definisi. Pertama, kekerasan yang diartikan
secara sempit yakni segala perbuatan yang berupa pemukulan dan/atau
penganiayaan yang dapat menimbulkan kematian ataupun cidera pada
seseorang. Definisi ini dapat diartikan sebagai kekerasan secara fisik.
Kedua, kekerasan dalam bentuk non fisik, yakni segala perbuatan yang
dilihat berdasarkan akibat serta dampak yang ditimbulkan pada korban,
demikian menurut Maulana dalam bukunya.?® Kekerasan dengan bentuk
non fisik ini bisa jadi berdampak pada jiwa seseorang seperti halnya dalam

bentuk kebohongan, indoktrinasi, dan tekanan. Beberapa bentuk ini

27 KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), [Online], (2021), Available at:
http://kbbi.web.id/preventif , diakses pada 7 Februari 2021.

28 Ruwanti Wulandari dan Jaja Suteja, “Konseling Pendidikan Seks dalam Pencegahan
Kekerasan Seksual Anak (KSA), Prophetic, Professional, Emphathy and Islamic Conseling
Journal, Vol. 2, No. 1, (2019), him. 67.

29 Luthfi Maulana, Menimbang Kembali Teologi Perempuan dalam Islam, (Yogyakarta:

Lintas Nalar, 2018), him. 54.
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termasuk dalam kekerasan psikologis yang dimaksudkan untuk
mengurangi kemampuan mental seseorang.

Sedangkan kekerasan seksual, Badan Kesehatan Dunia (WHO)
mengartikan bahwa kekerasan seksual merupakan suatu perilaku yang
tertuju pada hal-hal yang berbau seksualitas tanpa adanya persetujuan
antar kedua belah pihak.>® Kekerasan seksual sendiri sejatinya dapat
dialami oleh siapapun, baik itu perempuan atau laki-laki. Namun, dalam
kenyataan yang ada kebanyakan kasus kekerasan seksual menimpa kaum
perempuan. Hal ini setidaknya memerlukan adanya upaya pencegahan
yang ditujukan untuk mencegah atau mengurangi terjadinya kasus
kekerasan seksual.

Metode Penelitian
1. Jenis dan Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library
reseach), karena penelitian ini menggunakan data-data atau bahan-bahan
perpustakaan.3® Maka darinya, dalam hal ini penulis menggunakan
beberapa data atau bahan seperti halnya buku, jurnal, artikel dan data-data
lain yang berkenaan dengan pembahasan pencegahan kekerasan seksual
dalam Al-Qur’an. Pengunaan data ini diwujudkan guna menjawab
rumusan masalah yang ada dalam penelitian ini. Adapun dalam penelitian

ini, penulis menggunakan metode penelitian kualitatif, yang bertujuan

8 Muh Anwar Fu’ady, “Dinamika Psikologis Kekerasan Seksual: Sebuah Studi

Fenomenologi”, Psikioslamika: Jurnal Psikologi dan Psikologi Islam, VVo. 8, No. 2, (2011), him.

him. 68.

81 Nursapia Harahap, “Penelitian Kepustakaan”, Jurnal Igro’, Vol. 08, No. 01, (2014),
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untuk dapat menjawab permasalahan dalam penelitian yang mana

berkenaan dengan pencgahan kekerasan seksual dalam Al-Qur’an.

2. Sumber Data

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan dua sumber data®?, yakni
sebagai berikut:

a. Sumber data primer, merupakan sumber data yang membahas inti dari
permasalahan dalam penelitian ini. Sumber data primer bisa dikatakan
sebagai sumber data pokok atau utama. Sumber data primer dalam
penelitian ini yakni referensi-referensi dari penafsiran Sayyid Qutb
yang termuat dalam Kitab Tafsir F7 Zilalil Qur’an.

b. Sumber data sekunder, merupakan sumber data tambahan atau
pendukung yang dapat membantu menjawab rumusan masalah dalam
penelitian. Adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini yakni
berupa buku, jurnal, artikel yang membahas mengenai pemikiran
Saayid Quthb secara umum maupun secara khusus membahas tentang
pernikahan dan perempuan. Selain itu, juga beberapa buku, jurnal, dan
artikel yang mendukung penelitian ini.

3. Teknik Pengumpulan Data

Adapun dalam pengumpulan data, penelitian ini menggunakan
metode dokumentasi, yang mana penulis akan mengumpulkan berbagai
macam data dari kedua sumber data di atas, yang kemudian dicatat guna

menjawab permasalahan dalam penelitian. Dokumen merupakan metode

32 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2000), him. 112.
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yang berguna dalam penelitian kualitatif, dimana dengannya kita dapat
mengetahui bagian-bagian yang berkaitan dengan pokok permasalahan
seperti halnya tokoh, peristiwa, atau situasi kondisi sosial.®
4. Analisis Data

Pada tahap selanjutnya yakni akan dilakukan analisa, yang mana
proses tersusun dan terangkumnya sebuah data dan penemuan pola penting
pada unit-unit yang dapat ditangani. Analisa juga merupakan tahap dimana
pembuatan keputusan dari hasil penelitian terhadap objek penelitian. Maka
darinya, dalam hal ini tugas analisa yaitu interpretasi dan mendefinikan
makna atas materi yang telah dikumpulkan.®* Adapun analisis data dalam
penelitian ini menggunakan metode content analysis yang mana ditujukan
untuk mendapatkan analisa secara sistematik, objektif, dan kualitatif

terhadap pesan yang tampak.®

. Sistematika Pembahasan

Guna menjawab berbagai rumusan masalah yang ada, maka
darinya dalam hal ini peneliti membagai sistematika pembahasan pada
lima bab, adapun diantaranya adalah sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, bab ini merupakan penjambaran tentang apa
yang melatar belakangi adanya sebuah penelitian. Maka darinya dalam bab

ini, akan dijelaskan mengenai bagaimana latar belakang yang menjadi

(Jakarta:

him. 86.

33 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan,
Kencana, 2014), him. 391.
34 Emzi, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisa Data (Jakarta: Rajawali Press, 2010),

% Rachmat Kriyantoso, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenada

Media Grup, 2010), him. 233.
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permasalahan dalam penelitian serta penjabaran mengenai urgensi dalam
penelitian ini yang mencangkup tentang manfaat dan tujuan dari sebuah
penelitian. Selain itu, pada bab ini juga dijelaskan mengenai metode dan
pendeatan yang akan digunakan guna menjawab rumusan masalah yang
ada.

Bab Il membahas mengenai pencegahan kekerasan seksual, hal ini
bertujuan untuk menjelaskan mengenai permasalahan pokok dalam
penelitian ini yang mana berkenaan dengan kekerasan seksual. Pada bab
ini juga akan dijabarkan megenai berbagai macam bentuk kekerasan
seksual serta ayat-ayat yang berkenaan dengan pencegahan kekerasan
seksual.

Bab Il membahas tentang Sayyid Qutb dan Tafsir Fi Zilalil
Qur’an. Bab ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana biografi dan
karya-karya Sayyid Qutb serta kitab Tafsir F7 Zilalil Qur’an, baik dari
latar belakang penulisan, sistematika, metode dan pendekatannya.

Bab IV vyakni bahasan inti tentang bagaimana pencegahan
kekerasan seksual dalam Al-Qur’an menurut Sayyid Qutb dengan
kontekstualisainya di masa sekarang. Bab ini berisi tentang analisa dari
bab-bab sebelumnya tentang ayat-ayat yang berkenaan mengenai
pencegahan kekerasan seksual dan penafsiran Sayyid Qutb pada ayat-ayat
tersebut.

Bab V yakni bab terakhir yang memuat tentang simpulan dari hasil

penelitian.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasar pada penjelasan yang telah peneliti jelaskan dalam
penelitian ini, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pencegahan kekerasan seksual dalam penafsiran Sayyid Qutb
dilakukan dengan beberapa tahapan. Pertama, dengan bentuk
pendidikan dan pengawasan pada anak dengan tujuan agar anak tidak
melihat aurat orang lain dan sehat secara mental maupun kejiwaan.
Hal ini sebagaimana dalam Q.S. An-Nur/24 ayat 58-59. Kedua,
dilakukan dengan menjaga pandangan, kemaluan, dan pakaian. Pada
tahap ini merupakan tahap dalam menjaga diri agar tidak terjerumus
dalam kekerasan seksual yang dikarenakan adanya dorongan nafsu
syahwat. Adapun hal ini, seperti halnya dalam Q.S. An-Niur/24 ayat
30-31 dan Q.S. Al-Ahzab/33 ayat 59. Ketiga, dilakukan dengan
pelarangan mendekati zina. Adapun pelarangan ini dilakukan dengan
dua bentuk, yakni zina secara umum seperti dalam Q.S. Al-Isra’/17
ayat 32, dan secara khusus yang berkaitan dengan salah satu bentuk
kekerasan seksual, yakni pelarangan dalam memperdagangkan
perempuan dengan tujuan pelacuran atau prostitusi, sebagaimana
dalam Q.S. An-Niir/24 ayat 33.

2. Berdasar pada penafsirannya pada ayat-ayat yang berkaitan dengan

pencegahan kekerasan seksual di atas, Sayyid Qutb menjelaskan

96



97

bahwa beberapa bentuk pencegahan seperti pendidikan mengenai adab
meminta izin memasuki kamar, menjaga pandangan, menjaga
kemaluan, menjaga pakaian, dan pelarangan akan mendekati zina serta
pelacuran adalah sebagai wujud dari tujuan Islam yakni mencipatkan
masyarakat yang bersih. Maka darinya dalam hal ini Allah mendidik
kepada umat-Nya agar terhindar dari perkara-perkara yang tidak
sesuai dengan syara’, karena dengannya dapat menimbulkan berbagai
dampak yang negatif bagi diri masing-masing.
B. Saran
Berdasar pada penelitian ini, penulis memberikan saran
sebagaimana berikut:

1. Sebagai seorang ulama’ kontemporer, Sayyid Qutb dalam tafsirnya
menggunakan pendekatan dengan menggambarkanya sesuai dengan
konteks pada zamannya waktu itu. Sehingga pemikiran-pemikiran
Sayyid Qutb dalam tafsirnya, patut dijadikan sebagai rujukan dalam
menjawab berbagai permasalahan dalam kehidupan bermasyarakat.

2. Kepada peneliti selanjutnya, agar mengkaji lebih dalam terkait dengan
beberapa hal yang dirasa kurang dalam skripsi ini. Hal tersebut

bertujuan agar adanya kajian yang lebih komprehensif.
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